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. PENDAHULUAN

1.1. Latar Beakang

Pakan alami merupakan makanan hidup bagi larva atau benih ikan dan
udang. Pakan alami mempunyai kandungan gizi yang lengkap dan mudah dicerna

dalam usus larva ikan dan udang. Mkuran tubuhnya yang relatif kecil sangat

sesuai dengan lebar bukaar /\' n

/”' p"“ 2
-l‘r \

é
‘?ﬂw ST

jenis diatom yang cukup baik sebagai pakan larva udang. Mengingat kandungan
nutrisi yang dimiliki oleh Chaetoceros sp, maka perlu dilakukan upaya
peningkatan produksi. Salah satu cara adalah pemberian nutrisi mikro dan makro
berupa pupuk. Cahyaningsih, dkk (2006), meyatakan pertumbuhan Chaetoceros

sp sangat dipengaruhi oleh nutrisi yang ada di lingkungan tempat hidupnya, oleh



karena itu media kulturnya perlu diberi pupuk untuk menunjang ketersediaan
unsur hara baik makro maupun mikro.

Krichnavaruk et al., (2007), mengemukakan bahwa unsur makro yang
sangat penting bagi pertumbuhan Chaetoceros sp yaitu N (14 mg/L), P (2,4

mg/L), Si (3,2 mg/L). Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, maka salah satu

mempunyai . 1 gan berupa inoganic

nutriens, @

informasi mengena perbedaan pemberian pupuk epiysim dengan dosis berbeda

dalam media kultur Chaetoceros glacilis, dalam upaya menjamin ketersediaan

pakan alami di pembenihan udang.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Chaetoceros glacilis

2.1.1. Klasifikas dan Morfologi Chaetoceros glacilis

Klasifikasi Chaetoceros gracilis (Bougis, 1979 dalam Sudjiharno, 2002)
adalah sebagai berikut :

Phylum : Chryso
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Gambar 1 : Chaetoceros gracilis (Anonim, 2007)

Secara biologi Chaetoceros sp termasuk kelas diatom yang hidup pada

lingkungan perairan laut, dimana pada bagian luarnya dibungkus oleh cangkang



dari silikat dengan bentuk yang geometrik beraturan. Jenis ini telah banyak
diidentifikasi dan diklasifikasi berdasarkan ukuran, bentuk dan struktur silikat
pada cangkangnya (Hourmant et al., 2009). Diatom ini memiliki dinding sel yang
terbuat dari silikat. Selain itu, Chaetoceros sp. Memiliki alat berupa setae yang
membantunya menempel pada benda dalam suatu perairan, sehingga dapat
bertahan dari arus perairan (Anonimy#20087).

C. gracilis mer / \ gga dan dapat membentuk

rantai menggunake /i{ 1,"5 ML -.l"ﬁ:}

Tubuh utanr / P K'A' S"-“’; " f =Pagai individu sel
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2.1.2. Pertumbuhan Chaetoceros sp

Komposis kimia fitoplankton merupakan aspek penting dalam akuakultur
terutama pada kualitas nutriennya karena berpengaruh terhadap performa dan
produksi kultivan. Komposisi kimia mikroalga sangat dipengaruhi oleh, pase
pertumbuhan, intensitas cahaya, suhu, ketersediaan nutrisi dan kepadatan sel

(Boeing, 2008).



Menurut Vey dan Fox (1983), pertumbuhan Chaetoceros meliputi
beberapa fase pertumbuhan yaitu fase lag dimana terjadi sedikit peningkatan
jumlah sel dalam waktu yang relative lama hal tersebut disebabkan oleh adaptasi
perubahan media kultur. Selanjutnya pada fase eksponensial terjadi peningkatan
jumlah sel secara cepat. Kemudian fase penurunan pertumbuhan diman
pembelahan sal terjadi secara lambét:arena penurunan faktor pembatas seperti
nutrient, cahaya, pH, k “/ \ isika kimia lainnya. Sedangkan

‘M\-‘

| pertumbuhan berada

komposis kimia
(nutrien, enzi aijelaskan bahwa pada fase akhir
logaritma Chaetoceros mengandung protein (30-40%), lemak (10-20%) dan
karbohidrat (5-15%). Sedangkan pada fase stasioner komposisi nutris dapat
berubah karena kurangnya. Nitrat pada media kultur sehingga karbohidrat

meningkat dan protein cenderung turun. Ketersediaan mikro algae chaetoceros



gracilis sering mengalami kendala karena pertumbuhannya yang relatif lambat

dimana puncak populasi di capai padaumur 3 sampai 6 hari ( Liao et, al. 1983).

Grafik . Fase Pertumbuhan Plankton
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2.2. Kandungan Pupuk Epizym

Menurut Cahyaningsih (2006), pertumbuhan Chaetoceros sp sangat
dipengaruhi oleh nutrisi yang ada di lingkungan tempat hidupnya, oleh karenaitu

media kulturnya perlu diberi pupuk untuk menunjang ketersediaan unsur hara baik



makro maupun mikro. Salah satu unsur hara makro (nutrient utama) yang sangat
menunjang pertumbuhan Chaetoceros sp adalah ketersediaan unsur nitrogen (N).
Nitrogen yang umumnya dibutuhkan untuk media kultur yaitu dalam bentuk
senyawa nitrat. Nitrogen (N) merupakan komponen utama protein sel yang

merupakan kebutuhan dasar kehidupan organisme khususnya diatom (Takdir,

\

Chaetoceros sp.

2.3. Unsur Makro dan Mikro Nutrient
2.3.1. Unsur Makro Nutrient

Mikroalga membutuhkan berbagai unsur pertumbuhannya, baik unsur hara

makro dan unsur hara mikro. Unsur hara makro (macro nutrient) diperlukan



mikroalga dalam jumlah besar, diantaranya nitrogen (N), fosfor (P), silikon (Si),
karbon (C), hidrogen (H), kalium (K), magnesium (Mg), dan sulfur (S). Unsur N,
P, dan S berfungsi untuk pembentukan protein. Nitrogen yang dibutuhkan untuk
media kultur dapat diperoleh dari substansi berikut: KNO3,NaNO3, NH4CI,

(NH2)2CO (urea), dan lain-lain (Nontji, 2006).

Unsur fosfor sangat dibutubkal am proses protoplasma dan inti sel.
Fosfor merupakan bahan -/ seimsnukleat, enzim, dan vitamin.
Fosfor juga membt / pnﬁ MUHJ{ ;l'o'ﬁ\t.. a dan nukleoprotien.

/:3- \‘ PuKAS S. \». P04, Ca3PO4
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dalam penyelarasa
daam sa. Vitamin B12 digunakan untuk memacu pertumbuhan melalui

rangsangan fotosintetik (Isnansetyo & Kurniastuty, 1995).

2.3.2 Unsur Mikro Nutrient

Unsur hara mikro (micro nutrient) adalah unsur hara yang diperlukan

dalam jumlah sedikit, akan tetapi peranannya sangat penting dalam pertumbuhan



kultur mikroalga. Beberapa unsur hara mikro yang digunakan dalam kultur
mikroalga adalah trace element, besi (Fe), mangan (Mn), tembaga (Cu), seng
(Zn), boron (B), molibdenum (Mo), vanadium (V), dan kobalt (Co) . Mn dan Zn
diperlukan untuk fotosintesis, unsur Mo, Bo, dan Co untuk metabolisme nutrien,

serta unsure Mn, B, Cu untuk fungsi metabolik lainnya (Nontji, 2006).

2.4. Kualitas Air

Kudlitas air 2 e pengaruhi  pengelolaan,
e NS MUiLg A1)
sintasan repfy Q_- h q‘_ "M& Q 3ya (Boyd, 1982).

e \ m‘ilr.;
\

suhu (Fogg, 1975). Tolerans terhadap suhu sangat tinggi, yaitu 5-50 °C. Kisaran
suhu 20-25 °C merupakan suhu optimal untuk pertumbuhan Chaetoceros gracillis,
suhu dibawah 16 °C dapat menyebabkan kecepatan pertumbuhan turun,

sedangkan suhu di atas 36 °C ( Effendi, 2003 ).



2.4.2. Cahaya

Cahaya merupakan sumber energi dalam proses fotosintesis yang berguna
untuk pembentukan senyawa karbon organik. Kebutuhan akan cahaya bervariasi
tergantung kedalam kultur dan kepadatannya. Intensitas cahaya yang terlalu tinggi

dapat menyebabkan fotoinbuhiss dan pemanasannya. Seperti  halnya

phytoplankton pada u 0 : Chegtoogros ini juga

(Taw, 1990 ).

2.4.4. Salinitas

Hampir semua jenis fitoplankton yang berasal dari air laut dapat tumbuh
optimal pada sdinitas sedikit di bawah habitat asalnya. Terraselmischuii

memiliki kisaran salinitas yang cukup lebar, yaitu 15 — 36 ppt sedangkan salinitas

10



optima untuk pertumbuhan chaetoceros gracillis adalah 27 — 30 ppt (Taw,

1990).

2.4.5. Kecerahan

Kecerahan dapat digunakan untuk menduga kepadatan plankton bila

kekeruhan perairan terutama disebabkan oleh plankton ( Haryadi et, al. 1992 ).

11



[I1. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Januari-Februari 2015 di PT.
ESAPUTLI PRAKARSA UTAMA Kupa, Kecamatan Mallusetasi, Kabupaten

Barru, Provins Sulawes Selatan.

3.2. Alat dan Bahan

& \\mun.;y

\Fﬂwﬂ!{r 7z

Haemocytometer
8 Microskop Melihat sel yang diamati
9 Gelas ukur Menakar air media kultur
10 Pipet Mengambil sampel air

Bahan dan kegunaan pada penelitian ini disgjikan pada Tabel 2.

12



Tabel 2. Bahan dan kegunaan selama penelitian

No Bahan Kegunaan

1 Bibit Chaetoceros gracillis Plangkton uji

2 Kaporit Membersihkan air dan wadah

3 Sabun embersihkan wadah penelitian

Natrium Thiosulfal =asi.air media

9
9 R
r"ﬂ FAM}\HQP‘ kan pada penelitian
diawali dengan mengosok da enggunakan kaporit 100 ppm. Selain itu
kelengkapan aerasi serta semua peralatan yang digunakan juga direndam formalin
dengan dosis 100 ppm selama 24 jam. Setelah semua perlengkapan kultur telah di
rendam, kemudian dibilas dengan air steril dan dinetralisir dengan natrium

thiosulfat dengan dosis 5 ppm. Peralatan tersebut kemudian dikeringkan minimal

24 jam sebelum digunakan.

13



3.3.2. Persiapan Air Media Kultur

Air yang digunakan pada cultur Chaetoceros gracillis disterilisas
menggunakan larutan kaporit 20 ppm selama 24 jam. Selama proses sterilisasi air,
aeras tetap dijalankan dengan posisi keluaran udara maksimal. Air yang telah

steril ditampung pada bak penampungan dan selalu dalam keadaan tertutup rapat

untuk menghindari kontaminan A. telah dikaporit sebelum digunakan

terlebih dahulu dinetpel!

W/ . 5S MUK ,.;'
\‘\MAS Z
k\m‘hw/

digunakan setelebidi

aka wadah

penelitian ini 0 ppm untuk setiap liter
air. Setelah media sigp dengan dosis perlakuan pupuk yang berbeda, maka tahap
selanjutnya yaitu tahap inokulasi. Kepadatan bibit Chaetoceros sp pada kultur
awa adalah 4.160.000 sel/ml. Bibit Chaetoceros sp kemudian diinokulasi

sebanyak 384,62 ml/wadah penelitian, sehingga kepadatan Chaetoceros sp setiap

14



perlakuan setelah tercampur pada air media yaitu 160.000 sel/ml. Pada proses

kultur pencahayaan digunakan lampu visikom.

3.3.4. Rancangan dan Penempatan Wadah Per cobaan

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap

(RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulgngan sehingga berjumlah 12 unit (Gazper,

’-*/\‘A‘ _

ﬁ'“’l‘?ﬂﬂ ﬂ\.

ﬁ"um

Gambar 4. Penempatan wadah penelitian
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3.4. Peubah Yang Diamati

Adapun peubah yang diamati pada saat penelitian adalah kepadatan sel
Chaetoceros sp (sel/ml), setigp hari pada masing-masing perlakuan selama

penelitian dan anadlisakualitas air.

3.4.1. Kepadatan Sel Chaetoceros sp

Pertumbuhan § ! tur dapat ditandai dengan

Penghitungan jumlah bibit Chaetoceros sp yang diperlukan untuk kultur,
dapat menggunakan persamaan rumus sebagai berikut (Ekawati, 2005):

N2xV 2
N 1

V1=

16



Keterangan:

V1 =Volume bibit untuk penebaran awal (ml)

N1 = Kepadatan bibit/ stock Chaetoceros sp (sel/ ml)
V2 = Volume media kultur yang dikehendaki (ml)

N2 = Kepadatan bibit Chaetoceros sp yang dikehendaki (sel/ ml)

3.4.2. Analisa Kualitas Air

17



IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Kepadatan Sel Chaetoceros sp

Kepadatan sel Chaetoceros sp dengan pemberian dosis pupuk Epizym
yang berbeda pada setiap perlakuan disgjikan pada Tabdl 3.

Tabel 3. Pertumbuhan rata-rata Chaétoceros sp (sel/ml) pada setiap perlakuan

selama penelitian

D (125 ppm)
160.000

rata-rata tertinggi terdapat pada perlakuan D (Dosis 150 ppm pupuk Epizym)

yaitu 1.502.992 sel/ml. Disusul perlakuan C (Dosis 125 ppm pupuk Epizym) yaitu
1.197.795 sel/ml, kemudian perlakuan B (Dosis 100 ppm pupuk Epizym) yaitu
960.894 sel/ml. Perlakuan dengan puncak pertumbuhan rata-rata terendah pada

perlakuan A (Dosis 75 ppm pupuk Epizym) yaitu 955.938 sel/ml. Hasil andlisis

18



varians menujukkan bahwa pemberian pupuk Epizym dengan dosis berbeda
menujukkan pengaruh nyata antara perlakuan (p<0,05) (Lampiran 3). Hasl uji
berjarak Duncah (Lampiran 4) menujukkan, bahwa perlakuan D berbeda nyata
dengan perlakuan A, B, dan C. Perlakuan C berbeda nyata dengan perlakuan A,

dan B, serta perlakuan B berbeda nyata dengan perlakuan A.

Hasil uji bgjarak Du heglap pengukuran populasi harian Caetoceros
sp antara perlaku 2 ari pertama, kedua, ketiga,

keempat, k cnam, sen ndl haki Kewdpul & enunjukkan, perbedaan yang nyata

J' d.r-. ga.disgikan

A 0 J:L‘ 0 -'"
l'.'.':- K iﬂl"xf’/ .
$r h\}}ﬂm_g 4 L/
Nl % L

Gambar 5. Grafik lgju pertumbuhan harian Caetoceros sp pada setiap perlakuan.

Jumlah pertumbuhan Caetoceros sp pada setiap perlakuan dipengaruhi
oleh perbedaan dosis pupuk Epizym yang ditambahkan ke dalam media kultur.

Semakin tinggi dosis pupuk yang digunakan maka semakin tinggi pola

19



pertambahan populasi Caetoceros sp hingga mencapai puncak pertumbuhan.
Kandungan yang dimiliki oleh pupuk Epizym adalah unsur N, P, Si, inoganic
nutriens, chelated trace minerals, vitamin, microbial extracts, marien algae
extracts.

Pertumbuhan fitoplankton dalam kultur ditandai dengan bertambah

besarnya ukuran sel atau bera jumlah sel yang secara langsung

akan berpengaruh terhadar’ .on,(Fogg, 1957 dalam Hasanah,

,ﬁ P??(':u H i \ g |kandung .pada

2011). Hal tersebe

lingkungan setelah media kultur diberi pupuk Epyzim atau nutrien. Pada setiap

perlakuan fase istirahat terjadi selama satu hari. Fase istirahat ditandai dengan
tidak bertambahnya jumlah sel. Setiap perlakuan diinokulasikan bibit Caetoceros

sp dengan kepadatan yang sama, yaitu 160.000 sel/ml.

20



Peningkatan pertumbuhan populasi Caetoceros sp pada masing-masing
perlakuan mulai tampak pada pengamatan sehari (hari ke-1) setelah inokulasi. Hal
ini menunjukkan bahwa Caetoceros sp telah memasuki fase eksponensial, yaitu
adanya peningkatan populas Caetoceros sp yang ditandai dengan peningkatan

kemiringan kurva. Pada fase eksponensial dalam penelitian ini terjadi perbedaan

kecepatan pertumbuhan C akibatnya terjadi perbedaan jumlah sel
i i \. perlakuan. Perbedaan ini

\' hara dan nutrient yang

..-i"‘ g
d “ e u\.‘\}gﬂ%gf-r annye, dengan
SN2 W,

untuk pertumk it. Unsur P dalam

ortofosfat dan embentuk jaringan
protoplasma, sedangkan S berfungs untuk membentuk dinding sel atau
cangkang.

Fase kematian Caetoceros sp terjadi pada hari ke-6 dan ke-7 yang terjadi

karena kondisi lingkungan, unsur hara, dan kecepatan pertumbuhannya mulai

berkurang. Dalam penelitian ini setelah Caetoceros sp mencapai puncak,

21



pertumbuhan populasi tiap perlakuan cenderung langsung menurun. Kematian
Caetoceros sp dapat disebabkan oleh jumlah populas yang semakin tinggi,
sehingga jumlah hara dan nutrient yang terdapat pada media kultur menjadi
terbatas dan hal ini menjadi faktor yang membatasi pertumbuhan Caetoceros sp.

Selain itu, dengan keterbatasan ruang akibat meningkatnya jumlah populasi

Caetoceros sp terjadi kompetisi sehi
4.3. Kualitas Air /

A\
NN WA
h\ O

iz

penelitian berkisar antara 8,1%
untuk pertumbuhan dan perkembangan Caetoceros sp. Hal tersebut sesual
pernyataan Kaswadji (1976), bahwa kisaran pH optima pada pertumbuhan
Caetoceros sp adalah 7,20-8,50.

Suhu air pada setiagp media penelitian berkisar antara 25-31°C. Menurut

Raymond (1976), bahwa pertumbuhan optimal Caetoceros sp memerlukan suhu
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berkisar antara 25-32°C. Hal tersebut menunjukkan bahwa suhu media kultur
masih dalam kondisi layak untuk pertumbuhan Caetoceros sp.

Koniyo (2010), menyatakan bahwa untuk tumbuh dengan optimal,
Caetoceros sp membutuhkan salinitas yang berkisar antara 17-25%o0. Pernyataan

tersebut masih sesua dengan hasil pengukuran pada setiagp wadah penelitian.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Hasil pendlitian yang dilakukan menujukkan bahwa perlakuan pemberian
pupuk Epizym dengan dosis berbeda diperoleh populas pertumbuhan yang

berbeda pula. Semakin tinggi dosis ptipuk yang digunakan maka semakin tinggi

] i-\"" 1 [els Fnr'uq
\‘\W( "‘”4
)

./J;._,,,-

o

Caetoceros sp antara perlakuan, menujukkan bahwa pada hari pertama, kedua,
ketiga, keempat, kelima, keenam, sampa hari ketujuh masing-masing
menujukkan perbedaan yang nyata antara perlakuan selama pemeliharaan.
Parameter kualitas air selama masa pemeliharaan Caetoceros sp pada setiap

perlakuan masih dalam kondisi layak untuk pertumbuhan populasi Caetoceros sp.
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5.2. Saran

Disarankan untuk melanjutkan penelitian pemberian pupuk Epizym
dengan dosis yang lebih tinggi, agar diperoleh dosis yang lebih efektif lagi dalam
peningkatan populasi Caetoceros sp. Selain itu disarankan pula agar tetap

menjaga kualitas air media kultur selama pemeliharaan.
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LAMPIRAN HASIL PENELITIAN

1.252.880 | 1.252.882 | 1.252.863

Hari A 2D D
1 2 3 " AV 3 1 2 3

0 160.000 | 160.000 | 160.000 | 160:000 | 160:00 ‘\Tlla;'ﬁ‘m?"ﬂ‘ﬁﬂ 160,00 160.000 | 160.000| 160.000 | 160.000
1 222584 | 222573 | 222.590 | 244 ;5@' 44 2 i 63: 691 | ,'297.696 | 322.873| 322.899| 322.898
2 347.351 | 347.397 | 347.365/.360.9%5 33| 300.924 | 472,610 | . % 597.438 | 597.428 | 597.440
3 522.906 | 522.883 85 - 30 8eBSEs oM || || %6672 | 885.498 | 885.495| 885.501
4 732.575 | 732.560 5§ : 10, q.__éﬂ:jlﬁg}%,;f : - 1.192.398 | 1.192.403 | 1.192.383
5 955.970 | 955.918 . , 960 ﬁg:};jﬂkﬁt‘&f | - , ' 1.502.984 | 1.502.996 | 1.502.997
6 S Ol e (@) . 3 N

7

780.860 | 780.883 . 235400 785 8487 /5
565.965 | 565.971 4|5 ' 66§

982.502 982.473 982.513
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Lampiran 2. Rata-rata hasil pengukuran pertumbuhan harian Caetoceros gracilis.

_ Perlakuan
Harl A (75ppm) B (100ppm)  C (125ppm) D (150ppm)
0 160.000 160.000 160.000 160.000
1 222.582 247.548 297.673 322.890
2 347.371 472.595 597.435
3 35 667.288 885.498
4 97.947 1.192.395
5 6039 07. 1.502.992
6 M~
7

\\\di"b.{f;

""' \‘.:\m.i ﬂ.ﬂm'ﬁ r.:’#".,rf

Corrected Mode

Intercept

Perlakuan

Hari 9.867E12 7 1.410E12| 3.543E9
Perlakuan * Hari 5.452E11 21 2.596E10| 6.525E7
Error 25466.000 64 397.906

Total 5.288E13 96

Corrected Total 1.210E13 95

.000
.000
.000
.000

a. R Squared = 1,000 (Adjusted R Squared = 1,000)
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Lampiran 4. Hasil uji Duncah pada perlakuan

Pertumbuhan
Duncan
Perlaku Subset
an N 1 2 3 4

A 24 5.3603E5
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Lampiran 5. Hasil uji Duncah pada hari pengukuran antara perlakuan

Pertumbuhan

Duncan

Subset

Hari] N 1 2 3 4 5 6 7 8

2.7267E5 / \
4 nS MUHL,,

/:a-‘-:-" PKASS,,
\\m‘ht.;ﬁ;

{000 "!’E_ﬁ rf

HO 12|1.6000E5

u';"'ﬁn

= fﬁ NI
a) .1 397 :;l-#"lr., \
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Lampiran 6. Hasil pengukuran kualitas air media kultur selama penelitian.

Kualitas air rata-rata (pengukuran pagi)

Ulangan
Perlakuan Parameter 1 > 3
pH 8,15 8,33 8,31
A Suhu (°C) 25 25 25,5
Salinitas (ppt) 25,5 25,5 26
DO (ppm) 6 2,73 2,62

8,22
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Kualitas air rata-rata (pengukuran siang)

Ulangan
Perlakuan Parameter 1 > 3
pH 8,22 8,33 8,40
A Suhu (°C) 31 31 31
Salinitas (ppt) 28 28 28
DO (ppm) 3,16 3,21 3,14
pH 8,40 8,35

Suhu (°C)

Salinitas (ppt) )




Kualitas air rata-rata (pengukuran sore)

Ulangan
Perlakuan Parameter 1 > 3
pH 8,33 8,45 8,34
A Suhu (°C) 27 27,5 27
Salinitas (ppt) 28 28 28
DO (ppm) 2,95 2,90 3,12
pH 8,50 8,35
B Suhu (°C) 27 27,5
Salinitas (ppt) )

-
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Lampiran 7. Foto-foto penelitian
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adrefraktofotometer dan pH meter

5. alat ukur Haemocet
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